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ABSTRAK 

 

Pengaruh pandemi COVID-19 di Indonesia berdampak pada berbagai sektor 
kehidupan. Untuk mengurangi penyebaran wabah, kebiasaan baru dengan 
pembatasan jarak membuat banyak kegiatan masyarakat dilakukan secara daring. 
Adaptasi juga terjadi di sanggar senam Happy Pilates and Yoga House milik Ibu 
Pudji di kabupaten Sidoarjo. Selama pandemi telah beberapa kali diadakan kelas 
daring yoga dan pilates akibat sedikitnya orang yang dapat ditampung di dalam 
sanggar. Melalui daring diharapkan dapat menjangkau lebih banyak orang. Akibat 
adanya perluasan konsumen, dibutuhkan pembaharuan usaha melalui perancangan 
ulang identitas visual. Penelitian dilakukan di sanggar senam dengan metode 
observasi, wawancara, studi literatur dan dikuatkan dengan survei melalui 
kuesioner. Hasil data diolah dengan analisa matriks, dilanjutkan perancangan 
dengan metode desain  thinking termasuk morphological matrix. Tujuan penelitian 
adalah perancangan logo dengan mempertahankan serta menyesuaikan warna yang 
digunakan pada logo sebelumnya untuk meningkatkan pengenalan dan menguatkan 
citra merek kepada target pasar. Hasil perancangan logo diterapkan pada media 
branding untuk meningkatkan pengenalan merek sehingga menarik banyak 
konsumen untuk bergabung kelas daring yang diselenggarakan. 

 

Kata kunci : identitas visual, logo, sanggar senam, pengenalan merek  
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ABSTRACT 

 
The COVID-19 pandemic in Indonesia has had an impact on various sectors.  To 
reduce the spread of disease, physical distancing as the new adaptation has made 
many community activities held virtually. These adaptations also occurred in 
Happy Pilates and Yoga House gymnasium owned by Mrs. Pudji in Sidoarjo. 
During the pandemic, there had been few classes of yoga and pilates held virtually 
due to the limited number of people that can be accommodated in the studio. 
Through online, she expected to reach more people. Due to the expansion of the 
audience, business renewal is needed through redesigning the visual identity. The 
research was done in the studio by observation, interviews, literature studies, and 
supported the data by conducting a survey through questionnaires. Data results are 
processed through matrix analysis and designed by design thinking methods 
including morphological matrix. The objective of the research are to design a logo 
by maintaining and adjusting the color used in the previous logo to increase the 
brand recognition and representing the brand value towards the targeted audience.  
The results of the design logo are applied to branding media in order to increase 
brand recognition use and to showcase the brand value, which leads to attract many 
audience to join the virtual classes held.  
 
Key Words : visual identity, logo, fitness studio, brand recognition. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan jarak fisik, adalah salah satu adaptasi kebiasaan baru yang 

diterapkan akibat pandemi COVID-19. Penyakit flu ini menyerang pernapasan 

melalui airbone sehingga diperlukan jarak minimal 1 meter untuk mencegah 

penularan. Adaptasi kebiasaan ini  membuat banyak kegiatan masyarakat menjadi 

terhambat karena adanya batasan kapasitas maksimal yang diterapkan. Kegiatan 

yang semula tatap muka menjadi dalam jaringan melalui teknologi modern. 

Beberapa aktivitas daring ini banyak dilakukan di dalam rumah, seperti work from 

home, learn from home hingga pengadaan kegiatan virtual events.  

Salah satu kegiatan yang kini banyak dilaksanankan secara daring di dalam rumah 

adalah berolahraga. Selama pandemi berolahraga dapat membantu 

menyeimbangkan kesehatan secara fisik dan mental, yang akan membawa manfaat 

bagi tubuh seperti pernapasan, metabolisme dan sistem imun (Júnior, n.d.). Kini 

banyak sekali pilihan untuk berolahraga di dalam rumah, salah satunya adalah Yoga. 

Kegiatan fisik ini cenderung lebih praktikal, karena tidak membutuhkan banyak alat 

serta ruangan yang dibutuhkan tidak terlalu besar. Pelaksanaan olah raga yoga di 

rumah yang cenderung mudah ini juga didukung dengan banyaknya tutorial  

melalui platform seperti Youtube ataupun pengadaan kelas virtual oleh sanggar 

senam sehingga mudah untuk diikuti.  

Berolahraga dari rumah memang lebih aman karena terhindar dari kontak fisik di 

ruangan(Nyenhuis et al., 2020),  namun kegiatan ini secara langsung maupun tidak 

langsung membawa dampak terhadap pelaku usaha studio senam ataupun yoga di 

kota – kota besar. Sidoarjo adalah kabupaten yang bertetangga dengan kota 

metropolitan terbesar kedua, Surabaya, yang mana di kabupaten ini sudah banyak 

studio olahraga yang tersebar. Termasuk studio senam milik ibu Pudji yang 
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sekaligus merupakan instruktur kelas yoga dan pilates, usahanya yang diberi nama 

Happy Pilates and Yoga House sejak 2003. Sanggar senam yang terletak di 

perumahan Puri Surya Jaya di Sidoarjo ini banyak didatangi oleh perempuan 

khususnya adalah ibu – ibu rumah tangga dan wanita karir.  

Selama 17 tahun berjalan, kelas yoga dan pilates yang ditawarkan oleh bu Pudji 

selalu ramai. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, selama seminggu ada 5 kelas 

dengan anggota berkisar 8 sampai 15 orang, dan juga ada kelas khusus untuk 

instansi. Di tahun 2020 di awal pandemi berlangsung, usaha milik bu Pudji sempat 

berhenti sejak Maret hingga Juni. Kemudian dengan adanya peraturan physical 

distancing, di bulan Juli, ibu Pudji hanya menerima 3 kelas selama seminggu secara 

tatap muka. Masing – masing kelas berjumlah 5 – 8 orang, kelas instansi di-

nonaktifkan, serta muncul kelas baru, yakni private class untuk 3 orang maksimal.  

Pada tahun 2021 setelah satu tahun pandemi, akivitas masyarakat masih belum 

berjalan normal. Demi menekan penularan virus, fenomena perpindahan kegitan 

offline menjadi online termasuk olahraga Yoga yang biasanya dilakukan di studio 

menjadi Yoga Virtual, banyak dilaksanakan di berbagai daerah di 

Indonesia(P.A.S.K. Dewi, 2020).Karena maraknya  virtual Yoga tersebut, membuat 

Ibu Pudji ingin mengaktifkan usahanya kembali, melalui daring. Keinginan beliau 

disebabkan banyaknya permintaan dari anggota yang tidak bisa hadir karena 

pembatasan kuota dan persaingan usaha sanggar senam khususnya di daerah 

kabupaten Sidoarjo dan Surabaya.  

Melalui kegiatan daring, dalam sebuah “ruangan” virtual dapat menampung lebih 

banyak audiens dari berbagai daerah,  sehingga harapannya dengan melaksanakan 

event olahraga yoga maupun pilates secara virtual, Ibu Pudji dapat memandu dan 

mencakup lebih banyak audiens yang ingin menjadi lebih sehat selama pandemi 

meski berada di dalam rumah masing – masing.  

Praktek pengadaan virtual event lebih mudah dilakukan karena hanya 

membutuhkan koneksi internet yang baik. Penyelenggara acara, sebaiknya 

melakukan pemasaran sebelum acara berlangsung sehingga audiens akan tahu dan 
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tertarik untuk ikut. Kenyataan di lapangan, kunci sukses dalam pemasaran sebuah 

bisnis dalam bidang jasa secara virtual adalah brand recognition melalui logo. (van 

Grinsven & Das, 2016).  

Logo adalah visual symbol dari sebuah merek, sebagai representasi visual sebuah 

brand, logo seharusnya dikenali lebih cepat dibandingkan kata kata (Edell & Staelin, 

1983). Berdasarkan pendapat tersebut, kualitas logo Happy Pilates and Yoga House 

masih rendah karena penggunaan tipografi yang tidak berarturan, kata – kata yang 

dimunculkan terlalu banyak, warna yang tidak kontras serta layout yang tidak 

terstruktur. Faktor – faktor tersebut mebuat logo Happy Pilates and Yoga House 

tidak memenuhi prinsip logo yang baik. 

Demi meningkatkan brand recognition dapat dilakukan dengan berulang kali 

menyisipkan logo pada media digital seperti pada konten promosi. Oleh sebab itu 

logo haruslah konsisten sehingga dapat memberikan daya ingat pada target market 

yang melihatnya. Dalam prakteknya, logo Happy Pilates and Yoga House milik Ibu 

Pudji tidak konsisten. Inkonsistensi ini berupa perbedaan logo yang dipakai di satu 

postingan di Instagram atau pada merchandise yang dibuat. Tidak adanya standar 

yang tetap dalam menyisipkan logo, membuat brand recognition akan sulit dicapai 

meski nantinya dilakukan berbagai promosi. Penggunaan logo yang berbeda juga 

akan membuat citra pada brand yang ingin ditunjukkan tidak tersampaikan dengan 

baik.  

Oleh karena itu, sebelum melakukan promosi kegiatan virtual event  yang ingin 

dilaksanakan untuk memperluas audiens agar bergabung melakukan Yoga di rumah,  

Happy Pilates and Yoga House membutuhkan logo baru. Dengan adanya perluasan 

audiens dari luring menjadi daring tentu membuat positioning dari Happy Pilates 

and Yoga Huuse berubah. Sehingga logo baru diharapkan dapat mempresentasikan 

brand tersebut agar dapat meningkatkan citra brand. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjabaran latar belakang, didapatkan rumusan masalah yaitu 

bagaimana proses perancangan ulang identitas visual yang sesuai dengan tujuan dan 

citra Happy Pilates dan Yoga House milik Ibu Pudji di Sidoarjo? 

   

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

 Dalam penyusunan tugas akhir ini, terdapat beberapa pembatasan masalah 

dan pembahasan utama yaitu sebagai berikut: 

1. Proses perancangan identitas visual Happy Pilates dan Yoga House yang 

sesuai dengan citra usaha. 

2. Pembuatan sistem identitas visual brand Happy Pilates dan Yoga House. 

3. Penerapan teori desain pada perancangan ulang identitas visual Happy 

Pilates dan Yoga House 

4. Pengaplikasian hasil desain perancangan identitas visual Happy Pilates dan 

Yoga House ke beberapa media seperti stationery, merchandise, dan 

signsystem serta media promosi seperti banner dan media sosial sebagai 

media pendukung identitas visual Happy Pilates and Yoga House 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Berikut tujuan penulisan tugas akhir, yaitu: 

1. Menjabarkan proses perancangan ulang identitas visual Happy Pilates dan 

Yoga House 

2. Menjelaskan teori yang digunakan pada proses perancangan ulang dari 

brand Happy Pilates dan Yoga House 

3. Mengaplikasikan identitas visual Happy Pilates dan Yoga House pada 

media turunan pendukung. 

Berikut manfaat dari penulisan tugas akhir, yaitu: 

1. Memenuhi kebutuhan identitas visual pada brand Happy Pilates dan Yoga 

House yang sesuai dengan citra usaha. 
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2. Menguatkan posisi dan identitas Happy Pilates dan Yoga Housedi mata 

audience dan masyarakat khususnya di kota Sidoarjo dan Surabaya. 

3. Sebagai sarana untuk referensi desain dalam perancangan identitas visual 

bagi pembaca.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penyusunan tugas akhir ini terbagi menjadi lima bab, tersusun secara 

sistematis dan berurutan agar pembahasan dan penyajian materi terstruktur dengan 

baik. Adapun penyusunannya adalah sebagai berikut:   

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang 

diangkat pada hubungan antara efek physical distancing selama 

pandemi dari aspek kesehatan fisik dan mental dengan brand Happy 

Pilates dan Yoga House sebagai salah satu sanggar di Jawa Timur 

yang memberikan layanan memandu olahraga Yoga dan Pilates 

yang juga terdampak karena pandemic. Dampak yang terjadi adalah 

keinginan untuk melakukan yoga secara daring sehingga 

membutuhkan promosi yang kuat. Akan tetapi penggunaan identitas 

visual belum konsisten sehingga harus dilakukan perancangan ulang 

yaitu pada identitas visual. Selain itu, pada bab ini juga menjelaskan 

tentang rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 

manfaat, serta sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir 

ini. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian teori pendukung yang digunakan dalam 

perancangan ulang identitas visual Happy Pilates and Yoga House. 

Teori diuraikan secara sistematis yang diambil berasal dari beberapa 

buku literatur dan artikel jurnal yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan desain yang akan dibuat. Teori yang digunakan adalah 
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teori tentang brand, sistem identitas visual dan teori mendalam 

mengenai logo beserta teori desain terkait perancangan logo. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode-metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data untuk perancangan identitas visual Happy 

Pilates dan Yoga House. Selain itu, terdapat pula data dan fakta 

tentang Happy Pilates dan Yoga House. Semua dibentuk dan 

disusun untuk membuat arahan kreatif yang digunakan untuk 

pedoman mengeksekusi desain. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan karya desain yang dibuat, 

mulai dari konsep visual, proses desain dari awal sampai akhir dan 

media pendukung yang digunakan dalam perancangan identitas 

visual Happy Pilates dan Yoga House dan pertimbangan produksi 

seperti material dan biaya sesuai dengan kebutuhan dan kerealistisan 

pada saat produksi dalam skala massal. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan keseluruhan hasil dari perancangan 

identitas visual Happy Pilates dan Yoga House dan saran 

berdasarkan tugas akhir yang telah disusun.  

 

  



 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Desain grafis adalah  proses untuk memecahkan sebuah permasalahan visual 

yang berdasar pada data dan proses kreatif. Kegiatan ini mengharuskan seorang 

desainer untuk menjadi gelas yang setengah penuh untuk dapat mengerti dan 

memahami permasalahan di lapangan. Tidak memenangkan ego dalam merancang 

melainkan melakukan observasi apabila terdapat rintangan.  

Oleh karena itu dalam pengerjaan perancangan ulang identitas visual dari sanggar 

senam Happy Pilates and Yoga House terdapat proses panjang untuk mencapai 

tujuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Menjabarkan proses perancangan ulang identitas visual Happy Pilates and 

Yoga House 

Perancangan ulang logo milik sanggar senam HPYH melalui proses panjang 

dari meriset data yang dicari dari berbagai sumber. Data tersebut kemudian 

diolah untuk menemukan benang merah masalah dan cara penyelesaiannya 

melalui perancangan visual. Perancangan logo untuk sebuah sanggar senam 

yang terletak di kabupaten Sidoarjo, yang juga berdekatan dengan kota 

metropolitan, dengan target market SES A-B, membutuhkan pertimbangan 

yang sangat banyak dari segi bentuk logo, penggunaan huruf dan warna, 

hinga mengolah elemen, makna dan filosofi logo tersebut.  

Oleh sebab itu, proses riset dan pengumpulan data dalam perancangan logo 

ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit, kualitas dari hasil data yang 

dicari menjadi penentu kualitas sebuah logo. Lama pencarian data terbanyak 

adalah pada observasi consumer behavior dengan mengobservasi langsung 

perilaku target market melalui terlibat dalam aktivitas senam di sanggar dan 

diikuti dengan pencarian jurnal serta literatur sebagai pondasi dalam proses 

perancangan. Karena itulah  penting bagi desainer untuk melakukan tahapan 
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proses design thinking dengan runtut guna menghasilkan logo yang sesuai 

dengan bagaimana citra merek ingin divisualisasikan.  

Proses perancangan dilakukan dengan menyusun creative brief berdasarkan 

data yang diolah. Meski dalam mencari data terkait brand sudah ada batasan 

dan mandatory element yang diminta oleh klien proses perancangan 

menghasilkan banyak pilihan yang baik akibat dari hasil riset dan tahapan 

proses desain lainya seperti ideate. Di tahap itu, desainer mencari kunci 

visual sesuai dengan citra brand menggunakan mind mapping dan 

moodboard. Dari hasil moodboard dilakukan proses perancangan melalui 

sketsa menggunakan metode morphological matrix. Pada sketsa terdapat 

banyak hasil desain yang berbobot. Kunci dari banyaknya pilihan logo 

adalah dengan observasi bentuk berdasarkan kategori yang sesuai dengan 

usaha sanggar dan proses morphological matrix. 

Tahapan pernacangan dilanjutkan dengan prototyping dan testing  guna 

mencari logo dengan kualitas terbaik untuk kemudian dikembangkan 

menjadi satu kesatuan system identitas visual.  

2. Menjelaskan teori yang digunakan pada proses perancangan ulang dari 

brand Happy Pilates dan Yoga House 

Selain riset data, seorang desainer perlu memegang teguh teori, prinsip dan 

elemen desain dalam merancang sesuatu agar menghasilkan karya desain 

yang menjawab permasalahan. Seperti pada perancangan logo HPYH. 

Tidak hanya teori logo, banyak teori lainnya seperti warna dan tipografi 

yang digali lebih dalam agar logo sesuai dengan citra brand. Hasil desain 

final dari logo adalah menggunakan bentuk stilasi abstrak yang natural dari 

pose pesenam. Pertimbangan dari menggunakan bentuk abstrak pada 

picture mark berlandaskan pada riset data dan teori mengenai perilaku 

konsumen sanggar HPYH, lokasi, target pasar serta informasi yang ingin 

disampaikan oleh logo. Penerapan teori tidak hanya pada bentuk logo tetapi 

juga dengan visualisasi lainnya seperti warna agar logo dapat 

merepresentasikan citra merek dengan tepat.  
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3. Mengaplikasikan identitas visual Happy Pilates dan Yoga House pada 

media turunan pendukung. 

Hasil dari perancangan logo adalah dengan membuat aturan untuk 

mempertahankan desain logo dan ketentuan lainnya pada graphic standar 

manual agar dapat mengaplikasikan logo maupun elemen desain lainnya 

dengan baik. Penerapan logo baru HPYH dilakukan pada berbagai media 

branding guna memperkuat brand recognition atau pengenalan merek 

kepada target pasar. Pengaplikasian media turunan dari identitas visual 

dibuat sesuai dengan kebutuhkan branding usaha supaya seragam. Beberapa 

media branding yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pengenalan 

merk adalah meletakkan logo akrilik pada tembok sanggar, membuat 

member kit collaterals yang berguna untuk publikasi komunitas sanggar 

kepada target pasar, serta media promosi seperti banner, poster Instagram. 

Perencanaan media branding yang akan dibuat juga perlu memperhatikan 

cost of production  dan budget klien sehingga sesuai dan selaras agar 

mendapat media branding yang tepat guna.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan rangkaian proses dalam perancangan identitas visual HPYH, berikut 

saran untuk proses pemecahan masalah objek penelitian dan apabila terdapat 

penelitian lanjutan : 

1. Untuk selalu meninjau GSM yang sudah dibuat sebagai acuan dari 

perancangan desain lainya yang berhubungan dengan sanggar senam.  

2. Eksplorasi desain baik pada logo maupun system identitas visual lainnya, 

penggunaan media motion graphics  dapat menjadi tinjauan untuk lebih 

merepresentasikan citra brand kepada target consumer.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 
Apa yang membuat Ibu ingin mengubah logo? Adakah persmasalahan logo 

yang dipakai saat ini? 

 “Logo sebaiknya diusahakan dari kan awal tetap, karena orang sudah 

mengenal. Tapi seiring berkembangnya waktu kan logo kaya barang, ketinggalan 

(zaman) jadi harus dirubah. Saya sendiri juga tidak stuck jadi bila ada masukan dari 

luar atau member saya cerna dulu, kalau memang (masukanya) bagus ya kita ganti 



 

 
 

logonya.” 

Bolehkah diceritakan awal bagaimana Happy Pilates & Yoga House berdiri? 

“Awal kenal sama yoga dari kecintaan senam, tadinya aerobic, lalu belajar 

senam wanita body language. Seiring bertambahnya uur, waktu itu saya hamper 40, 

nah waktu itu saya liat teman-teman tante yang mulai ditinggalkan orang. Akhirnya 

saya langsung refleksi dan membaca, mencari tahu senam apa yang bisa kita pakai 

saat tua. Yoga sudah terbesit di pikiran, namun yoga tidak diterima oleh kaum 

muslim, karena itu saya tidak jadi belajar yoga. Akhirnya di tahun 2005 saya 

langsung belajar pilates. Pilates bukan senam yang berat, nampun langsung 

membentuk. Karena di JAwa timur belum ada sekolahnya saya langsung ke Jakarta, 

waktu itu saya ikut tes, tapi tidak bisa menjawab karena tidak pernah belajar 

anatomi. Akhirnya saya harus belajar anatomi dulu. Setelah belajar tentang 

peregangan dan gerak otot melalui TTC anatomi, saya suka dengan dasar – dasar 

gerakan. Setelah itu melanjutkan belajar pilates selama 3 minggu. ?” 

“Kembali ke Surabaya, apalagi Sidoarjo, pilates belum ada yang tau, 

akhirnya pelanggan request untuk yoga ya karena tidak banyak tahu tentang pilates. 

Lalu saya ikut workshop 2 kali sampai bertemu dengan Slamet Riyanto yang 

mengajari (Vinyasa Yoga) yoga. Setelah belajar TTC dengan Slamet Riyanto 

sebanyak 3 modul. Saya juga belajar yoga dari gerakan 0 gerakan lain, termasuk 

pose – pose keren di yoga karena banyak yang menyenangi namun sambil 

mempelajari penjelasan dari gerakan tersebut supaya dapat diajarkan dengan baik.” 

 

Adakah kelas selain Yoga yang ditawarkan? Mengapa? 

“Ada kelas PreNatal Yoga, swing yoga. Swing yoga untuk member yang 

penasaran supaya bisa mengetahui rasanya. Di masa pandemic, saya tidak berani 

membuaka kelas PreNatal yoga karena takut resiko penularan.” 

“Ada kelas aerobic dan zumba, untuk semua orang. Karena di tempat ini 

saya tidak memberikan klasifikasi, sehingga semua member bisa merasakannya. 

Kalau disini member fleksible Jadi tidak ada batasan kalau sudah ikut kelas pagi 

tidak boleh ikut kelas malam. Karena istilahnya ibu – ibu rumah tangga atau pekerja 



 

 
 

itu kan mereka ada waktu yang gabisa melakukan, jadi bisa mengganti di jam yang 

ada.” 

Nama dari Yoga House dari mana? 

“Nama Yoga House ada karena saya mempelajari pilates duluan, baru yoga” 

Apa yang menjadi ciri khas Happy Pilates & Yoga House  dan yang 

membedakan dengan sanggar Yoga lainnya? 

 “Yang jelas tadi kan waktunya fleksibel, disini juga tidak membedakan 

harga dari jenis senam. Di tempat kita kan 250.000 itu untuk semua jenis senam, 

atau mix senam” 

Kalau diterapkan seperti itu, apakah tidak pusing dalam membagi 

kelas? 

 “oh enggak juga, karena tante itu orangnya seneng kalo dia datang terus. Itu 

ada rasa kepuasan tersendiri artinya orang tersebut puas dengan senam kita. Jadi 

semisal ada orang yang terus datang dan menjadi pelanggan yang rajin datang 

membuat saya senang. Karena kalau saya tidak melihat materi namun mencari 

kepuasan batin pelanggan.” 

Dalam area jawa timur, adakah kompetitor Happy Pilates & Yoga House? 

 “ Kalau dibilang competitor, saya ngga merasa ada ya, karena dari awal saya 

beroperasai, di dalam satu perumahan itu ada 6 sanggar. Pemikiran saya ya, kalau 

memang sudah diatur rezekinya, jadi saya tetap berikan yang terbaik, tidak perlu 

membanting harga.”  

 “ Kejadian barusan di Athena (cluster lain di perumahan PSJ) ada yang baru 

buka sanggar ternyata benar (ada kekurangannya). Ternyata mereka memakai 

instruktur dari luar, kalau di sini saya sebagai instrukturnya dan yang punya. 

Kelebihannya begini, ketika kita punya dua peran, dan salah satu instruktur kita 

urgent berhalangan hadir, kan tidak mungkin kita membatalkan kelas, karena kita 

juga bisa menjadi instruktur. sehingga tidak mengecewakan pelanggan.”  

 “ Juga beberapa sanggar yang ada memiliki segment dan program berbeda 

sehingga kita perlu khawatir” 

Siapa target audiens kelas Yoga dan Pilates dari Happy Pilates & Yoga House? 



 

 
 

 Anak – anak usia 20 belum 25 atau bahkan 23, mereka juga bergabung dan 

lebih menyenangi yoga. Selain anak anak rentang member HPYH umur 20 sampai 

60 tahun hanya untuk wanita.  

Apa harapan dan tujuan ibu dengan diperbaikinya identitas visual Happy 

Pilates & Yoga House ? 

 “ Semakin banyak orang mengenal happy pilates dan juga mendapatkan 

manfaat dari senam yang diberikan. Dengan bergabung bersama happy pilates 

mereka belajar gerakan yang benar dan sebenarnya seperti apa. Saya ingin mereka 

mengerti saat melakukan gerakan yang simple setelah bergabung dengan sanggar.” 

“Kenapa kita ingin merubah branding atau logonya, karena kita ingin menunjukkan 

sesuatu seperti “apa yang baru?” dan kwalitas yang didapat dari belajar yoga.  

Visual desain seperti apakah yang ingin Happy Pilates & Yoga House gunakan 

yang dapat mewakili identitas brand? 

 Visual logo dapat dibuat logotype singkatan dari Happy Pilates and Yoga 

House HPYH tetap ada keterangan, memakai warna hangat dan warna pink masih 

ada dipertahankan. Menunjukan kata kunci dari brand kekeluargaan, chemistry dan 

enerjik ada juga kepuasan batin. 

Apabila tidak ada visual desain icon / simbol perempuan pada logo, 

bagiamana? 

Karena kita yoga untuk perempuan, sebaiknya ada iconnya, tapi kalau mau 

dicoba yang lain tidak masalah 

 

Kira – kira media details apa saja yang mau dibuat? 

 “”Saya ingin ada identitas di dinding, sehingga menunjukan nama brand 

happy pilates, mungkin bisa pakai neon box ya. Lalu mungkin merchandise juga di 

baju, atau botol minum karena kalau olahraga kan yang butuh minum. Botol 

minumnya yang berulang kali pakai, suopaya go green.” 

 



 

 
 

DATA KUESIONER 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 


